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Abstract

The rapid development of digital technology has significantly transformed the
educational process from conventional face-to-face instruction to technology-assisted learning.
One of the digital platforms that has gained considerable attention is Instagram Reels, which
provides short-form videos that support the concept of microlearning. Through concise,
engaging, and visually attractive content, Instagram Reels has the potential to enhance students'
motivation and facilitate language learning. However, many students still experience
difficulties in understanding adawat al-istitham (Arabic interrogative particles), which are
essential components of Arabic grammar and communication. Therefore, this study aimed to
describe the implementation of Instagram Reels as a learning medium and to measure its
effectiveness in improving students' mastery of adawat al-istifham at MA Al-Ma'arif Singosari
Malang. This study employed a quantitative approach using a one-group pretest-posttest design.
The population consisted of tenth-grade students at MA Al-Ma‘arif Singosari Malang, and a
purposive sample of 37 students from class X-3 was selected. Data were collected through a
pretest, three treatment sessions using Instagram Reels, a posttest, classroom observation, and
documentation. The collected data were analyzed using descriptive statistics and the Wilcoxon
Signed-Rank Test. The observation results indicated a continuous improvement in students'
classroom participation and engagement, increasing from 70% during the first meeting to 80%
in the second meeting and reaching 90% in the third meeting. Furthermore, the mean score
increased from 69.35 in the pretest to 86.51 in the posttest. The Wilcoxon Signed-Rank Test
produced an Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.000, which was lower than the significance level
0f 0.05. Therefore, the null hypothesis (Ho) was rejected and the alternative hypothesis (Ha) was
accepted. These findings demonstrate that Instagram Reels is an effective learning medium for
improving students' understanding of adawat al-istitfham and promoting more active
participation in Arabic language learning among tenth-grade students at MA Al-Ma'arif
Singosari Malang.

Keywords: Instagram Reels, Interrogative Tools, Arabic language learning
A. Pendahuluan

Revolusi teknologi digital telah merambah seluruh sendi kehidupan manusia,
termasuk dalam ranah pendidikan. Transformasi dari pembelajaran konvensional
menuju pembelajaran berbasis digital menjadi keniscayaan yang tidak bisa dielakkan
(Tiwow dkk., 2025). Di era yang disebut sebagai Pendidikan 4.0 ini, guru dituntut
untuk mampu mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi ke dalam proses
belajar mengajar, tidak hanya sebagai pelengkap tetapi sebagai komponen utama yang
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dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Pemanfaatan media sosial dalam
pendidikan menjadi salah satu tren yang menonjol, mengingat generasi muda saat ini
tumbuh bersama platform-platform digital dalam keseharian mereka.

Perubahan paradigma pendidikan tersebut menuntut adanya inovasi dalam
proses pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar tidak lagi berpusat pada guru
(teacher centered), melainkan berpusat pada peserta didik (student centered).
Kehadiran teknologi digital memungkinkan guru menghadirkan pengalaman belajar
yang lebih interaktif, fleksibel, dan kontekstual sesuai dengan karakteristik peserta
didik abad ke-21. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi tidak hanya bertujuan
mempermudah penyampaian materi, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar
yang mampu meningkatkan keterlibatan, motivasi, kreativitas, serta kemampuan
berpikir kritis siswa.

Selain itu, perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara peserta didik
memperoleh pengetahuan. Jika sebelumnya sumber belajar hanya terbatas pada guru
dan buku pelajaran, kini peserta didik dapat mengakses berbagai sumber belajar
digital secara mandiri melalui internet. Kondisi ini menuntut guru untuk mampu
memilih media pembelajaran yang tidak hanya sesuai dengan tujuan pembelajaran,
tetapi juga dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Dengan demikian, integrasi teknologi dalam
pembelajaran merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan
sekaligus menjawab tantangan perkembangan zaman.

Salah satu platform media sosial yang paling populer di kalangan remaja dan
pelajar di Indonesia adalah Instagram. Data menunjukkan bahwa jumlah pengguna
Instagram di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya, dengan didominasi oleh
kelompok usia remaja dan dewasa muda (NapoleonCat, 2025). Instagram tidak lagi
sekadar ruang untuk berekspresi dan bersosialisasi, tetapi telah bertransformasi
menjadi ruang belajar alternatif yang sangat potensial (Arifin, 2023). Fitur yang paling
relevan untuk kepentingan edukasi adalah Instagram Reels, yaitu fitur video vertikal
dengan durasi 15 hingga 90 detik yang memungkinkan pengguna membuat dan
membagikan konten secara kreatif dengan tambahan musik, teks, filter, dan efek
visual (Sunardiyah dkk., 2022). Video pendek yang dinamis dan mudah dicerna ini
memiliki kemampuan luar biasa untuk menarik perhatian siswa, jauh lebih efektif
dibandingkan metode ceramah konvensional yang cenderung membosankan (Annisa,
2024).

Instagram Reels memiliki karakteristik yang sangat sesuai dengan gaya belajar
generasi saat ini yang cenderung menyukai informasi yang disampaikan secara cepat,
visual, dan menarik. Penyajian materi melalui video pendek memberikan kesempatan
kepada siswa untuk memperoleh informasi tanpa merasa terbebani oleh materi yang
terlalu panjang. Selain itu, kombinasi antara teks, gambar, suara, animasi, dan efek
visual mampu meningkatkan perhatian siswa terhadap materi yang dipelajari
sehingga proses belajar menjadi lebih menyenangkan.

Keunggulan lain dari Instagram Reels adalah kemudahan aksesnya. Hampir
seluruh siswa telah memiliki telepon pintar yang memungkinkan mereka mengakses
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materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja. Hal ini menjadikan Instagram Reels
tidak hanya berfungsi sebagai media pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga sebagai
media belajar mandiri di luar kelas. Siswa dapat mengulang video yang sama berkali-
kali apabila masih mengalami kesulitan memahami materi tanpa bergantung
sepenuhnya kepada penjelasan guru.

Selain mendukung pembelajaran mandiri, penggunaan Instagram Reels juga
memberikan peluang bagi guru untuk menyajikan materi secara lebih kreatif. Guru
dapat mengombinasikan berbagai unsur multimedia, seperti ilustrasi, contoh
penggunaan bahasa, maupun latihan singkat yang dikemas dalam durasi singkat
sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Dengan demikian, Instagram
Reels tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga sebagai
sarana untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran.

Karakteristik Instagram Reels yang singkat dan padat secara alamiah selaras
dengan konsep microlearning. Microlearning adalah pendekatan pembelajaran yang
menyajikan materi dalam unit-unit kecil (bite-sized content) yang fokus pada satu
kompetensi atau topik tertentu dalam waktu singkat (Buchem & Hamelmann, 2021).
Pendekatan ini terbukti mampu mengurangi beban kognitif siswa, meningkatkan daya
serap, serta memberikan fleksibilitas waktu dan tempat belajar karena materi dapat
diakses dan diulang kapan saja (Kurniawan & Purnaningsih, 2025). Dalam konteks
pembelajaran bahasa, microlearning melalui Reels memberikan paparan bahasa
dalam format yang ringkas namun kontekstual, sehingga sangat membantu proses
internalisasi kosakata dan struktur kalimat (Mantulenko, 2022).

Pendekatan microlearning semakin relevan diterapkan pada pembelajaran
bahasa Arab karena karakteristik materinya yang cukup kompleks dan membutuhkan
latihan secara bertahap. Penyampaian materi dalam bagian-bagian kecil
memungkinkan siswa memusatkan perhatian pada satu konsep terlebih dahulu
sebelum mempelajari konsep berikutnya. Dengan demikian, siswa tidak mengalami
beban kognitif yang berlebihan ketika mempelajari kaidah bahasa Arab yang memiliki
banyak aturan dan pengecualian.

Selain membantu meningkatkan fokus belajar, microlearning juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengulang materi sesuai kebutuhan masing-masing.
Proses pengulangan ini sangat penting dalam pembelajaran bahasa karena
pemahaman terhadap kaidah tidak hanya diperoleh melalui sekali membaca atau
mendengar penjelasan, tetapi juga melalui latihan dan penguatan secara berulang.
Oleh sebab itu, penggunaan Instagram Reels sebagai media microlearning diharapkan
mampu membantu siswa memahami materi secara bertahap sekaligus
mempertahankan informasi dalam ingatan jangka panjang.

Konsep microlearning juga mendukung pembelajaran mandiri (self-directed
learning), yaitu kemampuan siswa untuk mengatur proses belajarnya sendiri. Melalui
video berdurasi singkat, siswa dapat menentukan waktu belajar sesuai dengan
kebutuhan, mengulang bagian yang belum dipahami, serta mengakses materi tanpa
dibatasi ruang dan waktu. Fleksibilitas tersebut menjadi salah satu keunggulan utama
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media pembelajaran digital dibandingkan pembelajaran konvensional yang hanya
berlangsung pada jam pelajaran di kelas.

Namun, realitas pembelajaran bahasa Arab di madrasah aliyah masih jauh dari
harapan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa metode pengajaran bahasa Arab di
banyak sekolah di Indonesia masih didominasi oleh pendekatan tradisional, seperti
ceramah, hafalan, dan pengerjaan latihan tertulis yang minim dukungan media visual
maupun kontekstual (Fadhilah & Mu’ammanah, 2023). Akibatnya, siswa cepat merasa
bosan, partisipasi mereka rendah, dan pemahaman terhadap materi yang abstrak
seperti kaidah nahwu seringkali hanya sebatas hafalan tanpa kemampuan aplikasi
yang memadai (Alvira dkk. 2024) Di MA Al-Ma’arif Singosari Malang, berdasarkan
hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada bulan April 2026, ditemukan bahwa
sebagian besar siswa kelas X mengalami kesulitan dalam memahami materi adawatul
istifham (kata tanya). Mereka tidak mampu membedakan fungsi antara hal dan *a*,
antara ma dan madza, serta sering salah dalam menempatkan kata tanya dalam
kalimat. Guru masih terbatas dalam penggunaan media pembelajaran yang inovatif,
dan fasilitas laboratorium bahasa pun belum memadai.

Kesulitan dalam memahami adawatul istifham tidak hanya berdampak pada
kemampuan siswa dalam menjawab soal tata bahasa, tetapi juga memengaruhi
keterampilan berbahasa Arab secara keseluruhan. Penguasaan kata tanya merupakan
salah satu kompetensi dasar yang berperan penting dalam memahami teks bacaan,
menyusun kalimat, melakukan percakapan, serta mengajukan pertanyaan secara
tepat sesuai konteks. Oleh karena itu, rendahnya pemahaman terhadap materi
tersebut dapat menghambat perkembangan keterampilan menyimak, berbicara,
membaca, maupun menulis dalam bahasa Arab.

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab
memerlukan inovasi media yang mampu menjelaskan konsep-konsep abstrak secara
lebih konkret. Penggunaan media yang memadukan unsur visual, audio, dan contoh
penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari diharapkan dapat membantu siswa
memahami fungsi setiap kata tanya dengan lebih mudah dibandingkan melalui
penjelasan verbal semata. Dengan demikian, pemanfaatan media digital menjadi salah
satu alternatif solusi untuk mengatasi rendahnya pemahaman siswa terhadap materi
adawatul istitham.

Penelitian-penelitian terdahulu telah membuktikan potensi Instagram sebagai
media pembelajaran bahasa Arab. (Fatchul Muin Albab, Siti Masruchah, 2024)
menemukan bahwa penggunaan akun Instagram edukasi dapat meningkatkan
keterampilan berbicara mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab di Universitas Islam
Malang, terutama dalam aspek kelancaran, ketepatan struktur, dan variasi kosakata.
(Habibi dkk., 2024) dalam analisis kontennya menyimpulkan bahwa jenis konten
bahasa Arab yang paling diminati pengguna Instagram meliputi kosakata, ungkapan
sehari-hari, dan penjelasan kaidah nahwu dalam bentuk video pendek yang menarik.
(Sariroh & Jannah, 2024) juga membuktikan bahwa integrasi Instagram dalam
pembelajaran kosakata mampu meningkatkan penguasaan kosa kata siswa sekaligus
motivasi belajar mereka. Namun, celah penelitian (research gap) masih terbuka lebar.
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Belum ada studi yang secara khusus menguji efektivitas model microlearning melalui
Instagram Reels untuk meningkatkan pemahaman adawatul istitham di tingkat
madrasah aliyah. Studi tentang Reels untuk keterampilan berbicara di MTs memang
ada, demikian pula studi tentang konten edukasi di Instagram, tetapi belum ada yang
melakukan eksperimen langsung dengan desain one-group pretest-posttest untuk
materi kata tanya ini. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi sangat urgent dan relevan
untuk dilakukan.

Peneliti menggunakan media platform instagram reels sebagai upaya untuk
membantu siswa memahami permasalahan pada materi adawatul istitham secara
efektif. Penggunaan media platform instagram reels diharapkan mampu membantu
penyajian materi secara lebih ringkas, jelas, dan menarik secara visual, serta sesuai
dengan kebutuhan siswa kelas X3 MA Al-Ma'arif Singosari sehingga pemahaman siswa
terhadap materi adawatul istifham dapat meningkat dengan lebih baik. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan secara rinci bagaimana proses penggunaan
media Instagram Reels dalam pembelajaran adawatul istitham di MA Al-Ma’arif
Singosari Malang, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi serta
mengukur seberapa besar efektivitas media Instagram Reels dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi adawatul istitham melalui perbandingan hasil
pretest dan posttest serta uji statistik yang tepat.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen semu (quasi-experimental research). Desain yang dipilih
adalah one-group pretest-posttest design, di mana hanya terdapat satu kelompok
subjek yang diberikan tes awal (pretest), kemudian diberikan perlakuan (treatment),
dan selanjutnya diberikan tes akhir (posttest) untuk melihat perubahan yang terjadi
(Sugiyono, 2023). Desain ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian untuk
mengukur efektivitas suatu perlakuan tanpa memerlukan kelompok kontrol, serta
mengingat keterbatasan jumlah kelas yang tersedia di lokasi penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MA Al-Ma’arif
Singosari tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 192 siswa. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian
(Sugiyono, 2023). Peneliti memilih kelas X-3 sebagai sampel dengan jumlah 37 siswa.
Pertimbangannya adalah bahwa kelas tersebut memiliki karakteristik yang heterogen
dalam kemampuan bahasa Arab, serta berdasarkan rekomendasi guru bahasa Arab
setempat bahwa kelas X-3 merupakan kelas yang paling membutuhkan inovasi media
pembelajaran, terutama dalam materi gawa’id. Jumlah sampel 37 telah memenuhi
syarat minimal 30 subjek untuk analisis statistik parametrik jika data berdistribusi
normal (Rukimin, 2022).

Instrumen utama yang digunakan adalah tes tertulis berbentuk pilihan ganda
(20 soal) dan esai (5 soal) yang masing-masing mengukur pemahaman siswa
terhadap adawatul istifham. Instrumen tes dalam penelitian ini disusun berdasarkan
indikator dan tujuan pembelajaran, kemudian divalidasi melalui expert judgment
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(validitas isi). Oleh karena itu, instrumen tidak diuji validitas dan reliabilitas secara
statistik karena telah memperoleh penilaian dari validator ahli sehingga dinilai layak
digunakan sebagai alat pengumpulan data. instrumen ini divalidasi oleh dua orang
ahli: Dr. Muhammad Afifullah Rifa'i, M.Pd., Ph.D. dan Diah Dina Aminata, M.Pd. Peneliti
juga menggunakan lembar observasi yang di isi oleh guru bahasa arab saat mengamati
aktivitas peneliti dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung (Annisa, 2024).
Dokumentasi berupa foto, video, serta catatan lapangan juga dikumpulkan untuk
melengkapi data kualitatif (Tutik Yuliatun dkk., 2024).

Prosedur Penelitian dilaksanakan dalam tiga pertemuan pada tanggal 15, 17, dan
22 April 2026. Pertemuan pertama diawali dengan pretest. Dilanjutkan siswa
menonton dua video Instagram Reels dari akun @takhasus.naafiah yang berisi
pengertian dan macam-macam kata tanya beserta contohnya. Pada pertemuan kedua
merupakan pemberian treatment lanjutan. Siswa menonton lima video Reels yang
membahas: (1) contoh kata menggunakan hal/a dari akun @lughatulquranofficial; (2)
perbedaan “hal” dan “a” dari akun @qudwah_tc; (3) perbedaan “ma” dan “madza” dari
akun @Ilalarabic; (4) penggunaan “ma” dari akun @abdulqahharhamzah; (5) kaidah
“ma” dari akun @abdulgahharhamzah. Setiap video diputar dan didiskusikan secara
bertahap. Siswa juga diminta mencatat intisari dan bertanya jawab dengan guru.
Pertemuan ketiga fokus pada kata tanya “man” dengan menonton dua video Reels dari
akun @lughatulquranofficial dan @abdulqahharhamzah. Setelah diskusi, siswa
mengerjakan posttest untuk mengukur peningkatan pemahaman. Selama tiga
pertemuan, observer (guru bahasa Arab) mengisi lembar observasi untuk menilai
pelaksanaan pembelajaran.

Data kuantitatif berupa skor pretest dan posttest dianalisis dengan statistik
deskriptif (mean, median, standar deviasi, nilai tertinggi, nilai terendah, dan
persentase ketuntasan). Untuk menguji hipotesis, pertama dilakukan uji normalitas
menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Hasilnya, data pretest
berdistribusi normal (sig. 0,250 > 0,05) tetapi data posttest tidak normal (sig. 0,001 <
0,05). Oleh karena itu, uji parametrik paired sample t-test tidak dapat digunakan.
Sebagai gantinya, digunakan uji non-parametrik Wilcoxon Signed Ranks Test
(Cholidah & Muid, 2024). Data observasi dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan
menghitung persentase keterlaksanaan aktivitas guru dan siswa per pertemuan.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Penerapan Media Instagram Reels pada Materi Adawatul Istifham

Penerapan Instagram  Reels dilaksanakan dalam tiga pertemuan.
Pertemuan pertama: siswa mengerjakan pretest, kemudian menonton video
pengertian dan macam-macam Kkata tanya dari akun @takhasus.naafiah.
Pertemuan kedua: siswa menonton video perbedaan
penggunaan hal/a, ma/madza, serta kaidah ma dari akun @lughatulquranofficial,
@qudwah_tc, @lalarabic, dan @abdulqahharhamzah. Pertemuan ketiga: fokus
pada kata tanya man dari akun @lughatulquranofficial dan @abdulqahharhamzah.
Hasil observasi menunjukkan bahwa guru mampu mengelola pembelajaran
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dengan baik sebagai fasilitator, dan siswa menunjukkan keterlibatan serta
partisipasi yang baik. Aktivitas siswa meningkat dari 70% (hari pertama) menjadi
80% (hari kedua) dan 90% (hari ketiga). Namun, aspek perhatian dan keaktifan
siswa masih tergolong cukup, sementara antusiasme siswa buruk. Secara
keseluruhan, penerapan Instagram Reels dinilai efektif dalam mendukung proses
pembelajaran adawatul istifham.

Peningkatan aktivitas siswa pada setiap pertemuan menunjukkan bahwa
penggunaan Instagram Reels mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
interaktif dibandingkan pembelajaran konvensional. Penyajian materi melalui
video berdurasi singkat dengan kombinasi visual, audio, dan contoh penggunaan
kata tanya membuat siswa lebih mudah mengikuti alur pembelajaran. Selain itu,
tampilan video yang menarik mampu mempertahankan perhatian siswa selama
proses pembelajaran berlangsung sehingga interaksi antara guru dan siswa
menjadi lebih aktif.

Berdasarkan hasil observasi, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai
materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam memahami
isi video, memberikan penjelasan tambahan apabila terdapat materi yang belum
dipahami, serta memfasilitasi diskusi selama pembelajaran berlangsung. Peran
guru tersebut menjadi faktor penting dalam keberhasilan penerapan Instagram
Reels karena media pembelajaran tetap memerlukan pendampingan agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Meskipun aktivitas siswa mengalami peningkatan pada setiap pertemuan,
masih terdapat beberapa aspek yang memerlukan perhatian, terutama pada
indikator perhatian dan antusiasme siswa yang belum mencapai kategori sangat
baik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan Instagram Reels sebagai
media pembelajaran masih perlu dikombinasikan dengan strategi pembelajaran
lain yang lebih berpusat pada siswa, seperti diskusi kelompok, permainan edukatif,
maupun proyek sederhana agar keterlibatan siswa menjadi lebih maksimal.

2. Efektivitas Instagram Reels dalam Meningkatkan Pemahaman Adawatul
Istifham

Berdasarkan Data pretest dan posttest dari 37 siswa kelas X-3 dianalisis
secara deskriptif. Hasil pretest menunjukkan skor tertinggi 95, skor terendah 45,
rentang 50, mean 69,35, median 69, dan standar deviasi 13,64. Distribusi frekuensi
pretest menunjukkan bahwa sebagian besar siswa (35%) berada pada interval 60-
69, yang berarti pemahaman mereka masih dalam kategori “cukup” bahkan
“rendah”. Hanya 2 siswa (5,5%) yang mencapai interval 90-100. Hal ini
mengonfirmasi bahwa sebelum treatment, siswa mengalami kesulitan signifikan
dalam memahami adawatul istitham (S, 2024; Cholidah & Muid, 2024). Setelah
diberikan treatment tiga kali pertemuan menggunakan Instagram Reels, hasil
posttest meningkat drastis. Skor tertinggi 100, skor terendah 70, rentang 30, mean
86,51, median 86, standar deviasi 8,29. Distribusi frekuensi posttest menunjukkan
bahwa 51% siswa berada pada interval 80-89, dan 38% siswa pada interval 90-
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100. Hanya 4 siswa (11%) yang masih berada di interval 70-79. Ini berarti hampir
seluruh siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM = 75) dan
pemahaman mereka meningkat secara signifikan (Pratiwi, 2023).

Peningkatan hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
Instagram Reels memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa
mengenai materi adawatul istifham. Sebelum diberikan perlakuan, sebagian besar
siswa masih mengalami kesulitan membedakan fungsi setiap kata tanya dalam
berbagai konteks kalimat. Setelah mengikuti pembelajaran melalui Instagram
Reels, siswa menjadi lebih mudah memahami perbedaan fungsi kata tanya karena
materi disajikan secara bertahap, disertai contoh-contoh penggunaan yang
kontekstual dan mudah dipahami.

Sebelum menguji hipotesis, dilakukan wuji normalitas. Hasil uji
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi pretest 0,250 (>0,05) dan
posttest 0,001 (<0,05). Artinya, data pretest berdistribusi normal, tetapi data
posttest tidak normal. Oleh karena itu, uji parametrik paired sample t-test tidak
sah untuk digunakan, dan peneliti beralih ke uji non-parametrik Wilcoxon Signed
Ranks Test (Dini Hari Sinaga, 2022). Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) = 0,000, yang jauh di bawah a = 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol
(Ho) yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara pretest dan
posttest ditolak. Sebaliknya, hipotesis alternatif (H,) yang menyatakan bahwa
terdapat peningkatan pemahaman yang signifikan setelah penggunaan Instagram
Reels diterima.

Hasil pengujian statistik tersebut memperkuat hasil analisis deskriptif yang
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa setelah diberikan
perlakuan. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 membuktikan bahwa
peningkatan hasil belajar bukan terjadi secara kebetulan, melainkan merupakan
pengaruh dari penggunaan Instagram Reels sebagai media pembelajaran. Dengan
demikian, media tersebut dapat dinyatakan efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi adawatul istifham.

Peningkatan rata-rata dari 69,35 menjadi 86,51 (selisih 17,16 poin;
kenaikan relatif sekitar 24,7%) merupakan bukti empiris bahwa Instagram
Reels berbasis microlearning efektif untuk materi adawatul istifham. Temuan ini
sejalan dengan teori pembelajaran multimedia (Mayer, 2021) yang menegaskan
bahwa kombinasi teks, narasi, dan gambar bergerak dalam video pendek mampu
mempercepat pemrosesan informasi dan mengurangi beban kognitif. Ketika siswa
menonton Reels yang menampilkan contoh konkret penggunaan kata tanya
dengan visual yang menarik, mereka tidak hanya mendengar penjelasan tetapi
juga melihat konteks secara langsung, sehingga pemahaman menjadi lebih
mendalam (Pulungsari dkk., 2024).

Selain mempercepat pemahaman konsep, penggunaan video pendek juga
membantu siswa menghubungkan teori dengan penerapannya dalam kalimat
bahasa Arab. Visualisasi yang disajikan melalui Instagram Reels mempermudah
siswa dalam mengingat fungsi setiap kata tanya karena informasi diterima melalui
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lebih dari satu saluran indera, yaitu pendengaran dan penglihatan. Hal tersebut
sejalan dengan prinsip pembelajaran multimedia yang menyatakan bahwa
penyajian informasi melalui berbagai bentuk media mampu meningkatkan
efektivitas proses belajar.

Selain itu, pendekatan microlearning yang diusung oleh (Buchem &
Hamelmann, 2021) dan (Hug, 2022) terbukti ampuh dalam mengatasi
keterbatasan rentang perhatian siswa modern. Dengan durasi video hanya 15-90
detik, siswa tidak merasa terbebani, dan mereka dapat mengulang tayangan jika
belum paham. Guru pun dengan mudah membagi materi menjadi subtopik-
subtopik kecil yang bisa diajarkan secara bertahap. Karakteristik ini juga didukung
oleh hasil observasi bahwa aktivitas siswa meningkat dari 70% menjadi 90%
dalam tiga pertemuan (Simamora dkk., 2024).

Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa penerapan microlearning
melalui Instagram Reels tidak hanya berdampak pada peningkatan hasil belajar,
tetapi juga memberikan pengaruh positif terhadap keterlibatan siswa selama
proses pembelajaran. Penyampaian materi dalam durasi yang singkat membuat
siswa lebih mudah mempertahankan fokus dibandingkan ketika menerima
penjelasan yang panjang melalui metode ceramah. Selain itu, setiap video hanya
membahas satu pokok materi sehingga siswa dapat memahami konsep secara
bertahap tanpa mengalami beban belajar yang berlebihan.

Karakteristik microlearning juga memberikan kesempatan kepada guru
untuk menyusun materi pembelajaran secara sistematis. Setiap pertemuan
difokuskan pada satu atau dua konsep utama sehingga siswa dapat membangun
pemahaman secara berkesinambungan. Dengan strategi tersebut, proses
pembelajaran menjadi lebih terarah dan tujuan pembelajaran pada setiap
pertemuan dapat dicapai secara lebih optimal.

Temuan ini juga konsisten dengan hasil penelitian terdahulu. (Albab dkk.,
2024) melaporkan bahwa penggunaan Instagram mampu meningkatkan
keterampilan berbicara mahasiswa, dengan peningkatan nilai rata-rata dari
59,47% menjadi lebih tinggi. (Sariroh & Jannah, 2024) juga menemukan
peningkatan penguasaan kosakata melalui fitur-fitur Instagram. (Kasmiati, 2023)
menunjukkan bahwa Reels Instagram meningkatkan motivasi belajar PAIL
Meskipun penelitian-penelitian tersebut tidak secara khusus menguji adawatul
istifham, arah hasilnya sama: Instagram Reels adalah media yang potensial untuk
meningkatkan berbagai aspek pembelajaran bahasa Arab.

Kesamaan hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu memperlihatkan
bahwa Instagram Reels memiliki potensi yang luas untuk dimanfaatkan dalam
pembelajaran. Meskipun fokus penelitian sebelumnya berbeda, seluruh penelitian
menunjukkan adanya kecenderungan bahwa media berbasis video pendek mampu
meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
Instagram Reels tidak hanya efektif digunakan pada keterampilan berbicara
maupun penguasaan kosakata, tetapi juga dapat diterapkan pada pembelajaran
gawa'id, khususnya materi adawatul istifham.
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
materi yang diajarkan serta desain penelitian yang digunakan. Penelitian ini
menggunakan desain one group pretest-posttest sehingga efektivitas media dapat
diukur secara langsung melalui perbandingan hasil belajar sebelum dan sesudah
perlakuan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti empiris yang lebih
spesifik mengenai efektivitas Instagram Reels pada pembelajaran adawatul
istitham di tingkat madrasah aliyah.

Namun, terdapat kelemahan yang perlu dicatat: antusiasme siswa masih
rendah meskipun pemahaman mereka meningkat. Hal ini mungkin disebabkan
karena penggunaan Reelsyang bersifat pasif (menonton) belum cukup
membangkitkan gairah; mungkin perlu ditambahkan elemen
pembuatan Reels oleh siswa sendiri atau tantangan kreatif lainnya (Annisa, 2024;
Tutik Yuliatun dkk., 2024). Selain itu, faktor koneksi internet yang tidak stabil pada
beberapa sesi juga menjadi kendala teknis (Kuntari, 2023).

Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil menjawab kedua rumusan
masalah. Penggunaan Instagram Reels dalam pembelajaran adawatul
istifham terlaksana dengan baik melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi, serta terbukti efektif meningkatkan pemahaman siswa
secara signifikan. Hasil ini memberikan kontribusi teoretis terhadap
pengembangan model microlearning berbasis media sosial, sekaligus kontribusi
praktis bagi guru bahasa Arab untuk memanfaatkan platform yang akrab dengan
keseharian siswa sebagai alat bantu ajar yang menarik dan efisien.

D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan media Instagram Reels dalam pembelajaran adawatul
istifham di MA Al-Ma’arif Singosari Malang dilaksanakan dalam tiga pertemuan secara
bertahap. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru mampu melaksanakan
pembelajaran dengan baik sebagai fasilitator, sementara siswa menunjukkan
peningkatan aktivitas dari hari pertama hingga hari ketiga. Meskipun demikian, aspek
perhatian dan keaktifan siswa masih tergolong cukup, dan antusiasme siswa tergolong
rendah sepanjang proses pembelajaran.

penggunaan media Instagram Reels terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi adawatul istifham. Rata-rata skor pretest siswa
sebesar 69,35 meningkat menjadi 86,51 pada posttest. Hasil uji Wilcoxon Signed
Ranks Test menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000 (< 0,05), sehingga
hipotesis nol (Hy) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima. Dengan demikian,
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
penerapan Instagram Reels. Peningkatan ini diperkuat oleh teori pembelajaran
multimedia Mayer dan pendekatan microlearning yang mendukung penyajian materi
secara visual, ringkas, dan mudah diulang. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
temuan-temuan sebelumnya tentang efektivitas Instagram dalam pembelajaran
bahasa Arab.
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